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ABSTRACT

Background: The normal setting of alginate impression materials will reach setting time in about 2 to 4% minutes.The
setting time will affect the length of treatment in dental treatment. The aims of this study is to identify the influence of
storage condition such as temperature and air humidity on the setting time of alginate impression materials. Materials and
Methods: This study was an experimental laboratory. Nine testing groups of alginate impression materials were repacked
into plastic with sealed closed containers and plastic without sealed open containers stored in refrigerator (temperature 7°
C) and room (temperature 28° C) for 3 and 5 weeks. The setting time was measured for each group using penetrometer
Results: The results of one-way ANOVA statistical analysis (p<0.05) and post hoc LSD (p<0.05) data showed significant
differences in setting time for each storage condition. Setting time of alginate impression materials without sealed in
temperature 28°C for 5 weeks was faster than other storage condition. Conclusion: Contamination of air humidity and

changes in temperature affect the setting time of alginate impressions tested in this study.
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LATAR BELAKANG
Bahan cetak alginat (hidrokoloid irreversible)
merupakan salah satu bahan kedokteran gigi yang
memiliki beberapa keunggulan dalam
pemakaiannya yaitu besifat hidrofilik, memiliki
rasa dan bau yang enak, tidak mahal, dan mudah
untuk digunakan dalam mulut. Setting time pada
bahan cetak alginat yang diproduksi oleh pabrik
ada yang berupa normal setting dan fast setting.*
Setting time  merupakan waktu mulainya
pengadukan sampai bahan cetakan alginat menjadi
gel.” Bahan cetak alginat tipe normal setting akan
mencapai setting time sekitar 2 sampai 4% menit.
Setting time dari bahan cetak alginat tipe fast
setting antara 1 sampai 2 menit.® Suhu udara, suhu
air, dan kontaminasi kelembapan udara dapat
mempengaruhi setting time bahan cetak alginat.’
Umur penyimpanan adalah istilah untuk
perubahan kualitas suatu bahan selama pengiriman
dan penyimpanannya.* Spesifikasi American
National Standard Institute / American Dental
Association (ANSI/ADA) no.33 (2003)
mendefinisikan umur penyimpanan merupakan
periode bahan dapat mempertahankan sifat fisik
dan mekanik yang diperlukan untuk melakukan
fungsinya. Idealnya, umur penyimpanan bahan
kedokteran gigi akan berakhir sama seperti tanggal
kedaluwarsa yang ditentukan oleh pabrik. Namun,
kondisi penyimpanan bahan kedokteran gigi yang
tidak tepat dapat memperburuk kualitas bahan
tersebut.” Suhu, kelembapan, waktu penyimpanan,
dan wadah penyimpanan dapat mempengaruhi
kualitas bahan kedokteran gigi.®

Berdasarkan hasil penelitian A Rahmadina, S
Triaminingsih, dkk. menjelaskan bahwa stabilitas
selama penyimpanan termasuk lama dan kondisi
penyimpanan menyebabkan setting time bahan
cetak alginat menjadi lebih cepat.” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh  kondisi
penyimpanan terhadap setting time bahan cetak
alginat.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
bahan cetak alginat tipe normal setting. dengan
kode produksi dan kedaluwarsa yang sama. Sampel
dikelompokkan kedalam 9 perlakuan (Tabel 1).
Setelah dilakukan perlakuan pada setiap sampel
bahan cetak alginat berdasarkan variasi kondisi
penyimpanan, dilakukan pengujian setting time
menggunakan alat uji berupa penetrometer yaitu
alat indikator setting time berbentuk silindris dari
bahan akrilik 6= 6,35mm, t= 10cm dan cetakan
sampel dari logam berbentuk cincin 6= 30mm, t=
16mm (Gambar 1).

Pengujian ini  dilakukan dengan cara
penyentuhan ujung alat uji setting time pada
permukaan adonan alginat pada titik yang berbeda
dengan cara menarik alat uji dengan cepat pada
setiap pengujian, ujung alat uji dikeringkan dengan
kertas tisu. Tahap tersebut diulang dengan interval
10 detik hingga tidak ada bekas tekanan dari ujung
alat uji dan tidak ada bekas alginat yang menempel
pada ujung alat uji. Setting time di hitung dari awal
pencampuran bubuk alginat hingga adonan alginat




tidak melekat pada ujung alat uji. Setting time diukur menggunakan stopwatch dalam satuan detik.

Gambar 1. Alat uji setting time (penetrometer)

Tabel 1. Tabel sampel penelitian

Kelompok Sampel Perlakuan Sampel

Kelompok | Bahan cetak alginat yang baru di buka ketika pengujian (7 gram).
Bahan cetak alginat (7 gram) disimpan dalam plastik seal, wadah tertutup rapat, suhu ruang 28° C
Kelompok 11 selama 3 minggu.
Bahan cetak alginat (7 gram) disimpan dalam plastik seal, wadah tertutup rapat, suhu ruang 28° C
Kelompok 111 selama 5 minggu.
Bahan cetak alginat (7 gram) disimpan dalam plastik seal, wadah tertutup rapat, suhu kulkas 7° C
Kelompok 1V selama 3 minggu.
Bahan cetak alginat (7 gram) disimpan dalam plastik seal, wadah tertutup rapat, suhu kulkas 7° C
Kelompok V selama 5 minggu.
Bahan cetak alginat (7 gram) disimpan dalam plastik tanpa seal, wadah tanpa tutup, suhu ruang 28°
Kelompok VI C selama 3 minggu.
Bahan cetak alginat (7 gram) disimpan dalam plastik tanpa seal, wadah tanpa tutup, suhu ruang 28°
Kelompok VII C selama 5 minggu.
Bahan cetak alginat (7 gram) disimpan dalam plastik tanpa seal, wadah tanpa tutup, suhu kulkas 7°
Kelompok VIII C selama 3 minggu.
Bahan cetak alginat (7 gram) disimpan dalam plastik tanpa seal, wadah tanpa tutup, suhu kulkas 7°
Kelompok IX C selama 5 minggu.
HASIL Hasil dari uji ANOVA satu jalan menunjukkan

Dari penelitian diperoleh data rerata setting time
tiap kelompok seperti tertera pada tabel 2 yang
menunjukan bahwa rerata setting time lebih cepat
pada sampel dengan wadah tanpa tutup dalam suhu
ruang selama 5 minggu (Kelompok 7) dan rerata
setting time cenderung lebih lama pada sampel
dengan wadah tertutup rapat, dalam suhu kulkas
selama 3 minggu (Kelompok 4).

nilai ~ signifikasi 0,000  (p<0,05) yang
mengindikasikan bahwa  variasi kondisi
penyimpanan bahan cetak alginat memiliki
pengaruh yang bermakna pada setting time bahan
cetak alginat. Untuk mengetahui perbedaan lebih
lanjut antar kelompok, dilakukan uji Post-hoc LSD.
Pada tabel 3. menunjukan adanya perbedaan rerata
setting time pada tiap kelompok.




Tabel 2. Hasil uji setting time

Sampel Perlakuan Sampel Rata-Rata (detik/s)
Kel.l Kemasan baru di buka N=3 211

Kel. 11 Wadah tertutup rapat, suhu ruang 28°C, 3 minggu. N=3 2457

Kel. Wadah tertutup rapat, suhu ruang 28°C, 5 minggu. N=3 196

Wadah tertutup rapat,suhu kulkas 7°C, 3 minggu. N=3 246,3

Kel. IV

Kel. V Wadah tertutup rapat,suhu kulkas 7°C, 5 minggu. N=3 217,7

Kel. VI Wadah tanpa tutup, suhu ruang 28°C, 3 minggu. N=3 164,3

Kel. VII Wadah tanpa tutup, suhu ruang 28°C, 5 minggu. N=3 149

Kel. VIII Wadah tanpa tutup, suhu kulkas 7°C, 3 minggu. N=3 183

Kel. IX Wadah tanpa tutup, suhu kulkas 7°C, 5 minggu. N=3 166,3




Tabel 3. Hasil uji Post-hoc LSD

Kel.1 Kel. 1l Kel. 111 Kel.1IV Kel.V  Kel. VI Kel. VIl Kel. VIl Kel. IX
Kel. I - 0,000 0,040 0.000 0,338 0,000 0,000 0,001 0,000
Kel. 11 0,000 - 0,000 0,923 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000
Kel. 111 0,040 0,000 - 0,000 0,005 0,000 0,000 0,071 0,000
Kel. IV 0,000 0,923 0,000 - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Kel. V 0,338 0,001 0,005 0,000 - 0,000 0,000 0,000 0,000
Kel. VI 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 - 0,036 0,013 0,771
Kel. VII 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,036 - 0,000 0,020
Kel. VIII 0,001 0,000 0,071 0,000 0,000 0,013 0,000 - 0,024

Kel. IX 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,771 0,020 0,024 -

PEMBAHASAN

Hasil uji setting time pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4, yang menunjukkan adanya
perbedaan rerata setting time pada tiap kelompok.
Rerata setting time sangat terlihat menjadi lebih
cepat pada kondisi penyimpanan dengan plastik
tanpa seal pada wadah tanpa tutup selama 5
minggu, dalam suhu ruang 28°C (kelompok VII),
yaitu 149 detik (2 menit 29 detik), hasil tersebut
lebih cepat 62 detik dibandingkan bahan cetak pada
kemasan yang baru dibuka. Hasil yang didapat
pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sunarintyas dan Irnawati (2009)
yang menyatakan bahwa kontaminasi kelembapan
udara secara signifikan mempengaruhi setting time
bahan cetak alginat.?®

Penyimpanan pada jangka pendek dalam suhu
yang tinggi dan terkontaminasi kelembapan udara
dapat mempercepat setting time bahan cetak
alginat. Menurut penelitian A Rahmadina, S
Triaminingsih, dkk (2017) juga menjelaskan bahwa
stabilitas selama penyimpanan termasuk lama dan
kondisi penyimpanan menyebabkan setting time
bahan cetak alginat menjadi lebih cepat. Dalam
penelitiannya, telah diamati adanya kontaminasi
kelembapan terlihat dari gumpalan bubuk bahan
cetak alginat dalam wadah penyimpanan. Kadar air
dari udara yang lembap menginduksi langsung
reaksi ikatan silang secara kimiawi pada rantai
polimer alginat.

Penggumpalan bubuk bahan cetak alginat juga
menyebabkan rasio bubuk dengan air menjadi tidak
akurat. Bubuk bahan cetak alginat yang
menggumpal memiliki kepadatan yang lebih tinggi,
karenanya, rasio bubuk dengan air menjadi
meningkat. Kondisi ini menyebabkan setting time
menjadi lebih cepat.” Pada penelitian ini juga
ditemukan bubuk bahan cetak alginat mengalami
penggumpalan seperti penelitian yang dilakukan
oleh A Rahmadina, S Triaminingsih, dkk (2017).

Rerata setting time yang menjadi lebih lama
dibandingkan kemasan yang baru di buka juga
terlihat pada kondisi penyimpanan dengan plastik
seal, wadah tertutup rapat selama 3 minggu, dalam

suhu ruang 28°C (kelompok 11), Hasil yang didapat
tidak sejalan dengan hasil penelitian Sunarintyas
dan Irnawati (2009) yang mendapatkan hasil setting
time lebih cepat pada bahan cetak alginat yang
dikemas ulang dengan kondisi penyimpanan
selama 3 minggu dalam suhu ruang. Dibutuhkan
penelitian lebih lanjut mengenai hasil penelitian
yang didapat.

Pada hasil penelitian ini, kondisi penyimpanan
wadah tertutup rapat selama 5 minggu, dalam suhu
kulkas 7°C (kelompok V) rerata setting time
menjadi lebih lama 7 detik dibandingkan kemasan
yang baru dibuka. Berdasarkan ANSI/ADA No. 18
menyatakan bahwa setting time alginat tidak boleh
kurang dari setting time yang dinyatakan oleh
produsen, juga tidak boleh melebihi, lebih dari
10%. Pada kelompok 5 dalam penelitian ini rerata
setting time lebih lama 3% dari yang dinyatakan
produsen, oleh karena itu rerata setting time
tersebut masih sesuai dengan standar ANSI/ADA
No. 18.°

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa kondisi penyimpanan
yang tidak tepat dapat membuat bubuk alginat
menggumpal karena terkontaminasi kelembapan
dan mempengaruhi setting time alginat. Setting
time alginat menjadi tidak sesuai dengan petunjuk
pabrik.*
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